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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat agronomi antara varietas bululawang dan cenning dengan pola tanam
plant cane dan ratoon cane. Penelitian dilaksanakan QA On Farm PG.Pesantren Baru yang terletak di Plosokidul,
Plosoklaten, Djengkol, Ploso Kidul, Kec.Plosoklaten, Kediri, Jawa timur, Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli
sampai September 2021. penelitian ini membandingkan dua jenis varietas pada dua kondisi pola tanam yang berbeda.
Perbedaan variable antar perlakukan diuji dengan uji T pada taraf a=5%. Pelaksanaan pengamatan, menentukkan atau
mengambil sampel pada juring ke 4 jarak dari tepi 4 m,sampel kedua diambil juring 5 jarak pada tepi 12 m,sampel
yang kelima diambil pada juring 282 jarak dari tepi 8m, sampel yang keempat diambil pada juring 560 jarak dari tepi
4 m,dan sampel yang ketiga pengambilan pada juring 561 dengan jarak dari tepi 12 m. Analisa menggunakan SPSS
dengan menggunakan Uji T, perbedaan antar perlakukan diuji dengan satu arah pada taraf o = 5%. Hasil penelitian
menunjukkan hasil berbeda nyata pada varietas Bululawang dan Cenning dengan Pola tanam Plant Cane dan Ratoon
cane terhadap parameter tinggi tanaman, diameter batang dan brix.
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Abstrak

This study aims to determine the agronomic characteristics between Bululawang and Cenning varieties with plant
cane and ratoon cane cropping patterns. The study was carried out by QA On Farm PG. Pesantren Baru located in
Plosokidul, Plosoklaten, Djengkol, Ploso Kidul, Kec. Plosoklaten, Kediri, East Java. The study was carried out from
July to September 2021. This study compared two types of varieties under two conditions of cropping patterns.
different. Variable differences between treatments were tested by T test at level =5%. Conducting observations,
determining or taking samples at line 4 a distance from the edge of 4 m, the second sample is taken at line 5 a distance
from the edge 12 m, the fifth sample is taken at line 282 distance from the edge 8 m, the fourth sample is taken at line
560 distance from the edge 4 m, and the third sample was taken at line 561 with a distance of 12 m from the edge.
Analysis using SPSS using T test, the difference between treatments was tested in one direction at the level of = 5%.
The results showed significantly different results on the Bululawang and Cenning varieties with Plant Cane and Ratoon
cane cropping patterns on the parameters of plant height, stem diameter and brix.
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PENDAHULUAN

Tebu (Saccharum Officinarum Sp.) merupakan komoditas perkebunan unggulan di Indonesia, dimana hasil
produksi tebu digunakan sebagai bahan baku pembuatan gula baik itu raw sugar, gula kristal putih (GKP) dan juga
gula rafinasi (Andaka. 2011). Di Indonesia produksi tebu mencapai 2,224 juta ton pada tahun 2020, dengan total luas
areal tertanam seluas 458.432 ribu Ha. Tebu juga dikenal sebagai jenis tanaman perkebunan yang hanya tumbuh di
daerah beriklim tropis. Umur tebu pada tingkat kemasakan yang bervariatif, membuat tebu juga dikenal sebagai
tanaman semusim (Dirjenbun, 2017). Sampai dengan saat ini, tebu masih menjadi bahan baku utama pembuatan gula
yang digunakan di semua pabrik gula yang beroprasi di Indonesia, maka tidak mengherankan jika kebutuhan tebu
setiap tahun pun terus meningkat sejalan dengan kebutuhan gula yang juga terus mengalami peningkatan Direktorat
Jendral Perkebunan (2014). Gula pasir telah banyak digunakan masyarakat indonesia sebagai sumber pemanis utama
baik untuk kegiatan industry dan rumah tangga (sugiyanto, 2007). Kebutuhan gula tahun 2015 sebesar 5,6 juta ton dan
terus meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk sehingga indonesia melakukan impor gula sebanyak 3,1 juta
ton untuk mencukupi kebutuhan gula dalam negeri (Subiyakto, dkk 2016).

Produksi tebu di Indonesia mengalami fluktuatif. Data dari BPS (2015) menunjukkan bahwa 2013 produksi
tebu setara gula mencapai 2,55 juta ton, tahun 2014 naik menjadi 2,58 juta ton dan tahun 2015 turun menjadi 2,53 juta



ton. Fluktuatif produksi tebu disebabkan karena efisiensi di tingkat tanaman (on fram) serta efisiensi pabrik gula (off
farm) yang masih rendah (Wiranata, 2013). Produktivitas yang rendah tidak terlepas dari budidaya yang dilakukan di
lahan (on fram) (Wibowo, 2007). Penerapan budidaya dengan sistem ratoon dapat menghemat biaya produksi karena
tidak perlu membeli bibit dan pengelolaan tanah, Tanaman keprasan juga tahan pada kekeringan dibandingkan
tanaman pertama (plant cane). Tebu keprasan (ratoon cane) berasal dari tanaman yang sebelumnya sudah dipanen dan
tunggulnya dipelihara kembali dan tunas baru akan tumbuh menjadi tanaman baru di musim tanam selanjutnya
(Setyamidjaja dan Azharni, 1992). Menurut Osche et. Al, (1996) budidaya tanaman tebu pada lahan kering dengan
cara keprasan dapat menurunkan produksi per hektar dibandingkan tanaman pertama.

Selain sistem tanam, produktivitas tanaman dapat dipengaruhi oleh varietas yang digunakan, menurut jumin
varietas adalah hasil dari pemuliaan tanaman yang memiliki tujuan untuk memperbaiki sifat tanaman, baik secara
kualitatif atau kuantitaf. Contoh sifat unggul dari varietas seperti kesesuaian lahan, potensi rendemen lebih tinggi,
diameter batang lebih besar, pertumbuhan anakan lebih cepat, tahan terhadap keprasan, tahan kekeringan, tahan
terhadap hama penyakit tertentu. Penggunaan varietas yang digunakan secara terus menerus akan mengalami
penurunan kualitas genetik, menurunnya kepekaan terhadap hama dan penyakit yang dapat menurunkan hasil gula,
sehingga selalu diupayakan regenerasi varietas di lapangan untuk mempersiapkan perolehan varietas pengganti
(Naruputro, 2010)

Varietas Bululawang dan Cenning merupakan varietas tebu yang sering digunakan, karna memiliki
perkecambahan dan waktu kemasakan yang berbeda. Bululawang memiliki perkecambahan yang lambat dengan
kemasakan tengah lambat sedangkan varietas Cenning memiliki perkecambahan sedang dengan kemasakan awal
tengah. Kualitas tebu yang baik memiliki ciri-ciri seperti daya kecambah yang tinggi, ukuran batang yang Panjang,
ruas yang panjang, jumlah batang besar, sudut daun tegak dan jumlah daun sedikit dan diameter batang sedang
(Rokhman, 2014).

METODOLOGI PENELITIAN

Metode Dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu membandingkan dua jenis varietas pada dua kondisi pola tanam
yang berbeda. Perbedaan variable antar perlakukan diuji dengan uji T pada taraf 0=5%.

Pelaksanaan pengamatan, menentukkan atau mengambil sampel pada juring ke 4 jarak dari tepi 4 m,sampel
kedua diambil juring 5 jarak pada tepi 12 m,sampel yang kelima diambil pada juring 282 jarak dari tepi 8m, sampel
yang keempat diambil pada juring 560 jarak dari tepi 4 m,dan sampel yang ketiga pengambilan pada juring 561 dengan
jarak dari tepi 12 m.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat beda nyata pada varietas Bululawang dengan pola tanam Plant
Cane dan cenning pada pola tanam Plant Cane terhadap parameter yang diamati. Terdapat beda nyata pada parameter
tinggi tanaman, diameter batang dan brix. Pada tinggi tanaman varietas Bululawang Plant Cane berbeda nyata pada
varietas Bululawang Ratoon Cane, varietas Bululawang pada pola tanam Plant Cane berbeda nyata Cenning Ratoon
Cane, Pada varietas Cenning dengan pola tanam Plant Cane berbeda nyata dengan varietas Bululawang Ratoon, dan
Pada varietas Bululawang dengan pola tanam Ratoon Cane berbeda nyata dengan varietas cenning Ratoon.

Pada parameter diameter batang varietas Bululawang Plant Cane terdapat beda nyata pada Bululawang Ratoon
Cane, varietas Bululawang Plant Cane terdapat beda nyata pada Bululawang Ratoon Cane, Pada varietas Bululawang
dengan pola tanam Plant Cane terdapat beda nyata pada varietas Cenning Ratoon, varietas Cenning dengan pola tanam
Plant Cane terdapat beda nyata pada Bululawang Ratoon, varietas Cenning dengan pola tanam Plant Cane terdapat
beda nyata terhadap varietas Cenning dengan pola tanam ratoon

Pada parameter brix varietas Bululawang Plant Cane terdapat beda nyata pada Bululawang Ratoon Cane. Hasil
analisis pada varietas dan pola tanam disajikan pada tabel 1
Tabel 1. Respon pertumbuhan tanaman tebu pada varietas dan pola tanam

Varietas dan Tinggi Diameter Panjang Jumlah Jumlah Jumlah Brix
pola tanam tanaman batang ruas ruas daun anakan
Bululawang PC 2,85a 30ab 11,8a 35,2a 47,2a 33,8a 17,55b
Bululawang RC 2,56d 26,4d 10,8a 34,8a 46,8a 29 18,46a
Cenning PC 2,76h 31,8a 1la 33,6a 45,6a 33,2a 17,8b
Cenning RC 2,75bc 26,6¢ 10,6a 33,2a 452a 28a 17,8b

Keterangan : Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak beda nyata.

Dari hasil penelitian tidak terdapat beda nyata pada varietas dan pola tanam, Kedua varietas dapat tumbuh
dengan baik akan tetapi tidak dapat menunjukkan beda nyata pada setiap pertumbuhannya hal ini diduga karena
pertumbuhan pada tanaman tebu dipengaruhi oleh faktor lingkungan (Syiraini, 2011). Tanah merupakan faktor
lingkungan yang penting untuk pertumbuhan tanaman, kondisi tanah yang baik memberikan media tumbuh yang baik
juga untuk tanaman, penyerapan unsur hara pada fase pertumbuhan tanaman berbeda-beda tergantung tingkat



pertumbuhannya, pada fase vegetatif yang aktif penyerapan unsur hara akan semakin aktif, penyerapan hara tanaman
tebu pada umur 90 hari atau lebih (Clements, 1980). Tanaman membutuhkan unsur hara untuk proses metabolisme
pada fase vegetatif, untuk mendorong pertumbuhan batang, pembentukan daun dan akar yang lebih baik, sehingga
proses fotosintesis optimal (Rizgiani dkk., 2007). Menurut Boyer (1976) aktifitas fotosintetis akan meningkatkan
kecepatan pertumbuhan tanaman.

Hasil analisis menunjukan beda nyata pada parameter tinggi tanam, didapat varietas bululawang dengan pola
tanam plant cane memberikan pengaruh terbaik yaitu dengan tinggi tanaman mencapai 2,85 m. Hal ini diduga
penggunaan jarak tanam 50 cm karena pada jarak tanam yang rapat memiliki tingkat kepadatan tebu lebih tinggi
sehingga terjadi persaingan ruang tumbuh dan cahaya, yang menyebabkan daun tanaman saling menutupi (mutual
shading) untuk bersaing mendapatkan cahaya matahari, sebaran cahaya matahari yang tidak merata akan
menyebabkan terjadinya etiolasi yang dikendalikan oleh aktivitas hormon auksin. Pada penelitian Shih and Gascho,
1981 cit. Chatthaet al., 2007 batang tebu tumbuh 39% lebih tinggi pada jarak tanam 50 cm dibandingkan jarak tanam
150 cm. pada jarak tanam rapat kuantitas dan kualitas cahaya terbatas, yang menyebabkan fotosintat naik ke batang
utama dan batang menjadi tinggi (Ayele et al., 2014), semakin lebar jarak tanam menyebabkan tinggi tebu semakin
pendek, tanaman pada tempat terbuka cenderung pendek dan kekar (Marjenah, 2001).

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan pada parameter diameter batang memberikan pengaruh nyata yaitu
varietas cenning menunjukkan pengaruh terbaik dengan rerata diameter batang sebesar 31,8 mm, hal ini diduga karena
kondisi lingkungan tumbuh yang homogen dan dapat juga dipengaruhi oleh faktor genetik sesuai dengan pernyataan
NagaMadbhuri et al., 2011 Diameter batang tebu dipengaruhi oleh genetik tanaman dan lingkungan tumbuh. Diameter
batang ditentukan Panjang batang dan karbonhidrat yang tersedia, semakin pendek batang dan seamakin besar jumlah
karbonhidrat maka semakin besar diameter batang. Diameter batang dengan laju fotosintesis dan Panjang batang
saling berhubungan (Streck et al, 2010). Jika diameter batang lebih besar dan batang lebih Panjang menghasilkan
bobot batang yang lebih besar. Hal ini sesuai dengan pendapat Junejo et al. (2010) dan Shakoor-ruk et al. (2014) bobot
batang ditentukan oleh diameter dan Panjang batang, jika panjang batang tidak ada perubahan maka bobott batang
ditentukan oleh diameter batang (Ghaffar et al., 2012). Perbedaan bobot batang yang dihasilkan akibat perbedaan
varietas tebu yang digunakan Chohan et al. (2014)

Hasil analisis menunjukan terdapat beda nyata pada parameter brix memberikan pengaruh terbaik yaitu
18,46%. Hal ini karena brix dipengaruhi oleh varietas dan pola tanam, pada pola tanam ratoon cane diduga memiliki
pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan tanaman baru sehingga penyimpanan sukrosa lebih tinggi. Hal tersebut
didukung dengan pendapat Moore dan Botha (2014) yang menyatakan bahwa tanaman tebu keprasan telah memiliki
sestem perakaran yang terbentuk dari tanaman sebelumnya, sehingga tidak membentuk perakaran terlebih dahulu
seperti tanaman baru tumbuh. Kondisi tersebut menyebabkan tebu keprasan lebih cepat tumbuh dan menghasilkan
kandungan sukrosa yang lebih baik.

IV. Kesimpulan

1. Varietas Bululawang dan Cenning dengan Pola tanam Plant cane menunjukkan hasil berbeda nyata pada
parameter tinggi tanaman.

2. Varietas Bululawang dan Cenning dengan Pola tanam Ratoon cane menunjukkan hasil berbeda nyata pada
parameter tinggi tanaman.

3. Varietas Bululawang dengan Pola tanam Plant cane dan Ratoon cane menunjukkan hasil berbeda nyata pada
parameter tinggi tanaman, diameter batang dan brix.

4. Varietas Cening dengan Pola tanam Plant cane dan Ratoon cane menunjukkan hasil berbeda nyata pada
parameter diameter batang.
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